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Bentuk unit usaha nonlaba seringkali tidak menyadari pentingnya pelaporan
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, dengan asumsi bahwa ini bukan

masalah untung atau rugi. Laporan keuangan saat ini tidak hanya fokus pada



organisasi laba, tetapi juga mengatur proses penyusunan laporan keuangan
organsasi nonlaba. Kegiatan pelaporan keuangan pada organisasi nonlaba yang
bertujuan untuk mempertanggungajawabkan setiap sumber daya yang diterima.
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dengan menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan yang bermanfaat
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lainnya. Laporan ini menyediakan informasi tentang pengaruh transaksi yang dapat
mengubah jumlah pendapatan, hubungan antara transaksi dan peristiwa lain
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Organisasi nonlaba berbeda dengan organisasi bisnis, meskipun organisasi
nonlaba tidak betujuan untuk mencari keuntungan, namun hal tersebut tetap
berhubungan dengan keuangan karena organisasi nonlaba memiliki anggaran,
membayar listrik dan telepon, memperkarjakan karyawan dan urusan keuangan

| =

E 4
Iain@£ Organisasi nonlaba memiliki karaktersitik dalam menyediakan sumber
% =

= 8
day% @ng diperlukan untuk menjalankan aktivitasnya. Organisasi nonlaba

S

menEriEm:idana dari donasi yang tidak mengharapkan pengembalian uang atau

T g2

m
imb%ag Einansial sehubungan dengan jumlah sumber dana yang telah

g w
disU’E]mngkan. Organisasi nonlaba dapat melakukan penyesuaian deskripsi yang
|-

4
aﬁaﬁuntuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan keuangan. Misalnya,

r daya yang diterima dari organisasi nonlaba mengharuskan organisasi

dig

5
Katolik Bar
%ﬂi

#ian

h

3
@

persyaratan yang melekat pada sumbe daya, organisasi dapat

B her%as

3
@

ntlkdn jumlah sumber daya, adanya pembatasan (with restrictions) atau tidak

‘ﬁngan—und

argpene,

batasan (without restrictions) oleh pemberi sumber daya.

a%an
ngidikgn d
s uai

dapat Shoimah et al., (2021:245) Jenis organisasi nonlaba ini merupakan

dituBtut

S

yang bergerak di bidang pelayanan masyarakat yang tidak bertujuan

unt encari laba. Entitas nonlaba biasanya didirikan dan dikelola oleh

o
«

Im$h Mk Perpust
n pe

k Itgperl

= 3
masgar'gkat atau swasta. Sumber dana yang diperoleh berasal dari donatur atau
=

peny_qmb%qg yang tidak mengharapkan pengembalian dana yang telah diberikan.

Peq AK 1 (2018) Organisasi nonlaba merupakan organisasi yang menerima
sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran atau
pengembalian ekonomi untuk jumlah sumber daya yang telah diberikan. Organisasi

nonlaba ini biasanya didirikan oleh masyarakat atau dikelola oleh sektor swasta.



Semula, organisasi nonlaba diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 45 dari tahun 1997 dan tahun 2019. Namun, PSAK 45 telah
diganti dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Saat ini, ISAK
35 npnjadl dasar dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba. Laporan
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Pendapat Shoimah et al., (2021:245) Jenis sekolah dan pelaksanaan pelaporan
keuangan ada dua, yaitu sekolah yang dikelola oleh pihak swasta, standar

akuntansinya ditetapkan dalam Dewan Standar Akuntansi Keuangan dalam



Statement of Financial Accounting Concept No 4 tentang tujuan laporan keuangan
untuk organisasi nonlaba, sementara sekolah yang dikelola oleh Pemerintah
(Negeri) menggunakan standar akuntansi dalam pelaporan keuangan mereka, yang
diatlg dalam Dewan Standar Akuntansi Pemerintah.
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ini belum memiliki laporan keuangan yang andal dan memenuhi standar yang ada,
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dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Keterbatasan pemahaman
dan pengetahuan karyawan SMP Dapena | di Surabaya menyebabkan hambatan
dalam penyusunan laporan keuangan sekolah selama ini, dimana selama ini pihak
sekoéah hanya melakukan pencatatan atas pemasukan dan pengeluaran saja.
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Judu,l/‘tenteﬂng “IMPLEMENTASI ISAK 35 PADA LAPORAN KEUANGAN

iASI NONLABA SMP DAPENA | DI SURABAYA”

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana implementasi

ISAK 35 pada laporan keuangan organisasi nonlaba SMP Dapena | di Surabaya?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi ISAK 35

pada laporan keuangan organisasi nonlaba SMP Dapena | di Surabaya.
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan penelitian ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari judul
dan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka peneliti membatasi ruang
Ilnglgup penelitian ini. Obyek penelitian ini adalah SMP Dapena | di JI. Sumatera
No. §1-2-114 Gubeng, Surabaya. Adapun pemasukan dana yang didapat oleh SMP
Dapgngl di Surabaya yaitu berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan
Banﬁlag Operasmnal Pendidikan Daerah (BOPDA). SMP Dapena | di Surabaya
mer%gﬁn@an dana yang ada untuk pembayaran listrik, air, wifi, gaji karyawan dan
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